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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian mengenai kenerja Solid State Dye Sensitized Solar Cell 
(SSDSSC) berbasis pn junction dengan TiO2 nanorods sebagai fotoanoda dan 
CuSCN sebagai hole transport material (HTM). TiO2  nanorods disintesis dengan 
tahapan mekanikakimia ball milling pada kecepatan 1000 rpm selama 5 jam dan 
hidrotermal perlakuan basa kuat NaOH 12 M pada suhu 150 oC selama 24 jam 
dengan variasi kalsinasi pada suhu 400, 500, dan 600 oC. Sintesis CuSCN 
membutuhkan kation Cu(I) sebagai ion Cu yang dihasilkan dari pembentukan 
kompleks ion Cu(II) dengan Na2S2O3 dan anion KSCN sebagai sumber ion 
tiosianat. CuSCN disintesis dengan variasi konsentrasi prekursor CuSO4.5H2O, 
Na2S2O3, dan KSCN. CuSCN berperan dalam regenerasi elektron-hole sebagai 
hole transport material (HTM) dengan mekanisme hopping pada SSDSSC. 
Material dikarakterisasi dengan X-Ray Diffraction (XRD), Scanning Electron 
Microscope (SEM), dan Transmission Electron Microscope (TEM). Perlakuan 
mekanikakimia ball milling menunjukkan adanya transormasi fase TiO2 dari 
anatase menjadi brookite, sedangkan proses hidrotermal menunjukkan adanya 
fase anatase, brookite, dan rutile pada suhu kalsinasi 400 oC. Pada suhu kalsinasi 
500 dan 600 oC terdiri dari dua fase brookite dan rutile. Perubahan transformasi 
TiO2 ke bentuk nanorods ditunjukkan oleh bentuk batang-batang oleh mikrograf 
TEM dan meningkatkan luas permukaan material TiO2 menjadi 111, 859 m
2/g. 
Celah pita CuSCN yang dihasilkan yaitu 3,4- 4,68 eV dan serapan absorbansi pada 
daerah UV 200-300 nm yang mengindikasikan bahwa CuSCN bersifat transparan. 
Nilai konduktivitas optimum yaitu 1,27 x 10-4 S.m-1 yang dihasilkan oleh CuSCN 
A. CuSCN sebagai HTM dan rekayasa struktur fotoanoda TiO2 nanorods mampu 
memberikan efisiensi dengan hasil optimum pada penggunaan CuSCN A sebesar 
0,097%. 
 
Kata kunci : TiO2 nanorods, CuSCN, hole transport material (HTM), SSDSSC 
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Performance of Solid State Dye Sensitized Solar Cells (SSDSSC) based on pn 
jucntion with TiO2 nanorods as photoanode and CuSCN as hole transport material 
(HTM) have been studied. Synthesis of nanorods TiO2  was conducted through 
mechanochemical of ball milling at speed of 1000 rpm for 5 hours and strong base 
NaOH 12 M reaction by hydrothermal at 150 oC overnight on variation calcination at 
400, 500, and 600 oC. Synthesis of CuSCN requires the Cu(I) cations as a copper 
ions source which is obtained by complexing Cu(II) ions using Na2S2O3. The anion 
source KSCN as thiocyanate ions. CuSCN was synthesized on variation 
concentration of CuSO4.5H2O, Na2S2O3, and KSCN precursors. Material 
characterization were performed by X-Ray Diffraction (XRD), Scanning Electron 
Microscope (SEM), and Transmission Electron Microscope (TEM). 
Mechanochemical treatment by ball milling showed phase transformation of TiO2 
from anatase to brookite, while strong base reaction by hydrothermal showed the 
presence of anatase, brookite, and rutile phase for calcination up to 400 oC. The 
diffraction pattern of calcination at 500 and 600 oC contains peaks of both brookite 
and rutile phase. Morphology transformation of TiO2 to form nanorods TiO2 was 
showed by rod-shaped from TEM micrographs and increase surface area into 
111,859 m2/g. CuSCN bandgap was obtained 3,4-4.68 eV and absorption in the UV 
absorbance of 200-300 nm indicating that was formed transparent CuSCN. The 
optimum conductivity value of 1.27 x 10-4 S.m-1 produced by CuSCN A. CuSCN 
as HTM and engineering structure of TiO2 nanorods as photoanode able to provide 
optimum efficiency of SSDSSC up to 0.097%. 
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η   efisiensi 
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𝑘𝐴  koefisien anatase 
𝑘𝐵  koefisien brookite 
𝑙   tebal pellet 
λ   panjang gelombang 
Pin   sumber sinar yang diberikan 
𝜌   massa jenis 
θ  sudut Bragg 
𝑅   resistivitas 
𝜎   konduktivitas 
Voc   voltase rangkaian terbuka yang terukur 
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ν   kecepatan cahaya 
𝑊𝐴   persentase fase anatase 
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